ABSTRAK

Yogi llham (2017) :  Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Bagi Hasil
Pemeliharaan Hewan Ternak Sapi di Desa Gudang
Batu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Bagi Hasil
Pemeliharaan Hewan Ternak Sapi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik
Kabupaten Indragiri Hulu”. Adapun latar belakang dari judul tersebut ialah
sebagian masyarakat yang kurang mampu di desa Gudang Batu Biasanya mereka
mengelola sapi yang merupakan hasil dari kerja sama dengan pemilik modal di
desa tersebut. Namum dalam sistem bagi hasil pemeliharaan hewan ternak sapi
yang di laksanakan di desa Gudang Batu ini banyak merugikan pengelola, dimana
pengelola tidak mendapatkan uang dari penjualan induk sapi yang merupakan
modal awal dari kerja sama tersebut.

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) yang
berlokasi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana sistem bagi hasil pemeliharaan hewan ternak sapi, serta
untuk mengetahui perspektif figih muamalah terhadap sistem bagi hasil
pemeliharaan hewan ternak sapi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 14 orang dan semuanya di jadikan
sampel ( total sampling ) Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi dan wawancara. Data primer yang diperoleh
langsung dari pengelola sapi, dan data sekunder yang diperoleh melalui literatur-
literatur yang didapat dari internet dan buku-buku pustaka serta dokumen-
dokumen yang di dapat dari desa.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menganalisa bahwa akad
perjanjian bagi hasil pemeliharaan hewan ternak sapi di desa Gudang Batu
menggunakan akad Lisan dan tidak dinyatakan secara tertulis. Dalam hal
pembagian keuntungan masyarakat Desa Gudang Batu menggunakan adat
kebiasaan yang mana setiap anak sapi yang pertama menjadi milik pengelola dan
anak sapi yang kedua menjadi milik pemodal dan kedua pihak juga saling sepakat,
karena saling diuntungkan. Meskipun dilihat dari biaya perawatan yang di
tanggung oleh pemodal lebih diuntungkan, akan tetapi pemilik modal
menanggung resiko yang cukup besar ketika sapi mati dia akan kehilangan
modalnya, sedangkan pengelola hanya rugi biaya perawatan dan tenaga. Dari segi
resiko, pemodal lebih besar kerugiannya dari pada pengelola, oleh karena itu
meskipun dalam pembagian keuntungan pemodal tidak menanggung biaya
perawatan yang banyak sudah dinilai adil dan sah menurut hukum islam.



Tinjauan figh muamalah dalam sistem bagi hasil pemeliharaan hewan
ternak sapi sudah terpenuhi rukun dan syaratnya dengan baik meskipun dilakukan
dengan lisan, akan tetapi tidak terjadi pengingkaran perjanjian, dan hal itu
dilakukan sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di desa Gudang Batu, hal
tersebut tidak bertentangan dengan maksud syari’ah atau hukum islam. Perjanjian
tersebut termasuk dalam akad mudharabah karena syarat dan rukunya masuk
dalam kriteria akad mudharabah.



